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PENDAHULUAN
Observasi yang kami lakukan di Sekolah Luar Biasa (SLBA) karya murni bertujuan

untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika pendidikan bagi
siswa dengan kebutuhan khusus. SLBA memiliki peran yang sangat penting dalam
memberikan akses pendidikan yang sesuai dengan kondisi individu siswa, baik dari segi
fisik, kognitif, maupun emosional. Pendidikan di SLBA tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan akademis, tetapi juga keterampilan hidup, sosial, dan
kemandirian, yang sangat penting bagi kesejahteraan dan integrasi sosial siswa.

Melalui observasi yang kami lakukan secara langsung di SLBA, peneliti dapat
mengamati berbagai aspek pendidikan yang diterapkan, mulai dari pendekatan pengajaran
yang digunakan oleh guru, metode komunikasi yang diterapkan dengan siswa, hingga
penggunaan alat bantu yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus. Observasi ini akan
memberikan gambaran tentang tantangan yang dihadapi oleh pengajar dalam

doi.org/10.60126/jgen.v2i2. 568 | 481



Sitanggang et al. - Volume 2 Nomor 2 (2024) : 481 - 484

menciptakan suasana belajar yang inklusif, serta strategi yang mereka terapkan untuk
memastikan setiap siswa mendapatkan perhatian yang optimal.

Dengan mengkaji berbagai faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran di
SLBA, hasil observasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kebijakan pendidikan yang lebih baik, serta mendukung peningkatan kualitas pendidikan
bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus. observasi ini tidak hanya berfokus pada teori,
tetapi juga pada penerapan praktis yang mencerminkan realitas di lapangan, memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang pendidikan inklusif di SLBA.

METODE PELAKSANAAN
Pengabdian ini menggunakan metode observasi langsung difokuskan pada interaksi

antara guru dan siswa,dan antara siswa dengan siswa serta metode pengajaran yang
digunakan di dalam kelas. Desain pengabdian ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam mengenai proses pembelajaran di Sekolah Luar Biasa (SLBA) Fase C.
Observasi dilakukan di SLBA-C Karya Murni, yang merupakan lembaga pendidikan bagi
anak-anak dengan kebutuhan khusus, khususnya tunagrahita.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Pembelajaran

Pembelajaran di SLB C sekolah ini menggunakan metode pembelajaran yang
berbasis pada kegiatan praktis dan interaktif,Seperti menggunakan permaian
edukatif,dan melakukan aktivitas yang melibatkan Indera siswa untuk memfasilitasi
pemahaman siswa.

Siswa yang mengalami kebutuhan khusus seperti ganggungan kognitif,
fisik,ataupun sensorik, diberi perhatian lebih dengan pendekatan yang sabar dan penuh
kasih saying dari seorang guru.

2. Kegiatan Harian

Siswa mulai diberikan kesempatan untuk berinteraksi sosisal sehinggah siswa biasa
berlatih komunikasi dan bekerja sama dengan teman temannya,yang tetap dalam
pengawasan yang dilakukan oleh guru.

3. Penilaian Siswa

Penilaian dilakukan secara objektif tanpa membandingkan antara satu siswa
dengan lainnya. Guru mengamati perkembangan siswa selama proses pembelajaran
dan memberikan tugas menulis untuk mengukur pemahaman mereka. Kriteria
keberhasilan diukur berdasarkan kemajuan individu dari waktu ke waktu, dengan
catatan hasil penilaian baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
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Gambar 3. Tulisan Anak Berkebutuhan Khusus
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KESIMPULAN DAN SARAN

Observasi pembelajaran di Sekolah Luar Biasa (SLBA) Fase C menunjukkan
bahwa proses pembelajaran lebih difokuskan pada pengembangan keterampilan hidup,
interaksi sosial, serta kemandirian siswa dalam menjalani kehidupan sehari hari.

Guru sangat diperlukan dalam mendapingi siswa pada proses belajar mengajar
yang berlangsung.

Dalam proses pembelajaran guru juga mendapatkan pelatihan yang lebih lanjut
dalam mengajar anak berkebutuhan khusus dengan meningkatkan keterampilan
berkomunikasi dan pengelolaan emosi siswa.
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